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Seni Grafis, Fakultas Seni Rupa dan Desain
(FSRDY), Institut Teknolog Bandung (ITH),
it adalah dominasi garis, Pada setiap karya,
besutan garis lipis namun tegas selalo mun
cul. Garis-garis itu sepert sedang melakukan
ziarah tak kenal lelah i jalan yvang belum
pasti, jalan vang masih dicari-cari. Sehingga
lerkadang gans itu melengkung membentuk
kurva, menikung menjadi geomeltri, atau -
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rus-lurus menciptakan kotak.

Ziarah garis ini, karena terkendali, mela-
hirkan karya-karya yang menawan. Bahkan
di beberapa karya, terlihat eksotik, feminin,
dan seksi. Sekalipun Ay Tjoe menumpahkan
garisnya bagai coretan, atau bagai hantu yang
belum pernah kita ketahui wujudnya, ia tetap
ticlak kehilangan kendali.

Tengok saja karyanya yang dijuluki Dua
Kepala (2003, 90X110 em, campuran), Cleer-
leader (20012, 150X200 cm, campuran), alau
Bangsat Kecil (2002, 70X120 ¢m, campuran).
Memang susah mendeskripsikan seperti apa
lukisan yang seksi itu, kecuali digambarkan

sepertl berikut.

Pada karya Dua Kepala, misalnya, terlihat
seorang padis vang hanya mengenakan lin-
gerie dengan rambut model gimbal. Bertelan-
jang kaki, dengan kedua lengan ditaruh di
atas bokong —seperti sikap ‘istirahat’ dalam
upacara bendera— gadis itu tampak meman-
dang dinding. Pada dinding, ada dua buah
bingkai berwarna kuning. Sedikit warna me-
rah disisipkan di tengah dominasi kuning, se-
hingga menjadi elemen estetik yang mencuri
perhatian,

Karya ini menjadi seksi karena berbagai
alasan, Salah satunya berkat visualisasi ram-
but gimbal dengan tubuh ramping sang ga-
dis, vang bisa saja mengingatkan kepada ak-
iris Rachel Maryam yang memang seksi itu,
Dan, tambah seksi karena kahadiran warna
kuning dan merah yang dipadukan dengan
warna hitam don putih. Iulah empat warna
elementer vang sering digunakan untuk
menghiasi kelenteng yang eksotik,

Secara teknis, sampal pada pameran lung-
wil yvang ketiga ini, perupa kelahiran Ban-
dung, 27 Desember 1973, ini telah mencapai
bentuk vang khas, knrakler yang kuat, Ta te
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